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RINGKASAN

Khofifa Kurnia Sandi, 217.0105.1.166. Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Islam Malang, Juli 2023. Studi Perencanaan Jalan Sopi-Wayabula pada (STA
0+00-10+00) Provinsi Maluku Utara. Dosen Pembimbing : Ir. Bambang Suprapto.,
M.T. dan Anang Bakhtiar, ST., M.T.

Jalan Sopi — Wayabula adalah jalan yang terletak di Kabupaten Pulau Morotai,
Maluku Utara. Dijalan tersebut mempunyai permasalahan yaitu jalan yang belum
memadai seperti sebagian jalan yang masih tanah dasar disepanjang jalan salah satu faktor
yang mengancam keberlangsungan fungsi jalan tersebut, sehingga memerlukan
perencanaan jalan yang sesuai dan dapat digunakan oleh masyarakat dikawasan wisata
dengan aman dan nyaman, sehingga perlu adanya perencanaan bangunan pelengkap jalan
(drainase). Kerusakan pada perkerasan lentur lebih mudah ditangani dibandingkan
perkerasan kaku, selain itu perkerasan lentur tidak membutuhkan waktu lama setelah
dibangun untuk melayani lalu lintas.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Metode Bina Marga 2017. Metode
ini akan mendesain bagaimana ketebalan perkerasan dan umur rencana yang akan
direncanakan berapa tahun kemudian serta menghitung dimensi saluran tepi (drainase).
Ruas jalan yang ditinjau sepanjang 10 km dengan lebar jalan 8 m. Perhitungan ini diambil
dengan menggunakan data-data yang ada yaitu data CBR (California Bearing Ratio) dan
LHR (Lalu Lintas Harian Rata-Rata) dan data Curah Hujan. Dari perhitungan ini
mendapatkan hasil ketebalan AC-BC = 4 cm, AC-WC = 6 cm, LPA kelas A = 40 cm,
dengan nilai CESAS5 yaitu 23250, untuk CBR tanah dasarnya > 2,5 atau S2,5 yaitu dengan
nilai 2, 05 %, dan perbaikan tanah setebal 175 mm, dan untuk kebutuhan saluran dimensi
drainase dibutuhkan lebar 30 cm dan tinggi 30 cm.

Kata Kunci : Bina Marga 2017, CBR, Dimensi Drainase, LHR, Umur Rencana.
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RINGKASAN

Khofifa Kurnia Sandi, 217.0105.1.166. Department of Civil Engineering, Faculty
of Engineering, Islamic University of Malang, July 2023. Study of Sopi-Wayabula
Road Planning at (STA 0+00-10+00) North Maluku. Supervisor: Ir. Bambang
Suprapto M.T. And Anang Bakhtiar, ST., M.T.

Sopi-Wayabula is a road located in Morotai Island District, North Maluku. This
road has problems, namely roads that are inadequate, such as some roads that are
still subgrade along the road, one of the factors that threatens the continuity of the
function of the road, so that it requires appropriate road planning and can be used
by people in the tourist area safely and comfortably, so there is a need for planning.
Road auxiliary buildings (drainage). Damage to flexible pavements is easier to deal
with than rigid pavements, besides that flexible pavements do not take long after
being built to serve traffic.

The research was conducted using the 2017 Bina Marga Method. With this
method, how many years will the pavement thickness and plan age will be planned
and calculate the dimensions of the edge channel (drainage). the road section under
review is 10 km long with a road width of 8 m. This calculation is taken using
existing data, namely CBR (California Bearing Ratio), LHR (Averege Daily
Traffic) and Rainfall data. From this calculation, the thicknes of AC-BC =4 cm,
AC-WC =6 cm. LPA class A =40 cm, with a CESAS5 value of 23250, for subgrade
CBR > 2.5 or S2.5, namely with a value of 2.05%, and soil improvements is 175
mm thick, and for the need for drainage dimensions a width of 30 cm and a height
of 30 cm is required.

Keywords: Bina Marga 2017, CBR, Design Age, Drainage Dimensions, LHR.
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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Jalan berfungsi sebagai salah satu infrastruktur transportasi darat yang

sangat berpengaruh terhadap kehidapan manusia sehari-hari. Jalan digunakan
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untuk menunjang aktivitas dan digunakan untuk menghubungkan suatu lokasi
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dengan lokasi lain yang biasanya di lewati. Perpindahan orang dan barang juga
sangat bergantung pada jalan olehkarena itu infrastruktur ini harus dibuat
menurut kebutuhannya. Hal ini membuat jalan menjadi salah satu bagian
pertumbuhan perekonomian suatu daerah, karena pertumbuhanpenduduk yang
semakin bertambah dan mobilitas penduduk yang semakin meningkat maka
harus ada infrasruktur jalan yang baik.

Melalui pembangunan berbagai infrastruktur, Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (Kementerian PUPR) mendukung percepatan
pemerataan ekonomi dan mengurangi kesenjangan antar wilayah di Indonesia.
Menteri PUPR Basuki Hadimuljono mengatakan bahwa pelaksanaan
pembangunan infrastruktur menjadi salah satu tumpuan pencapaian target
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan secara nasional. Salah satu
kabupaten di Indonesia bagian timur yang gencar dalam pembangunan
infrastruktur Kementerian PUPR adalah Kabupaten Pulau Morotai, Provinsi
Maluku Utara (Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2017).

Sistem jaringan jalan yang ada serta strategi pengembangannya akan
berdampak pada jasa angkutan, sistem distribusi dan pemasaran hasil-hasil
produksi, dan akan memberikan dampak pertumbuhan potensi wilayah dan

perkembangan ekonomi di masa mendatang (Husein, Suprapto, Bakhtiar, 2019).
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Pulau Morotai sebagai salah satu pulau terluar dan terdepan diwilayah
perbatasan indonesia yang sedang berkembang dan merupakan salah satu pulau
terbesar di Maluku Utara yang memiliki potensi sumber daya alam yang cukup
melimpah, baik disektor pertanian, kehutanan, perikanan dan kelautan,
pertambangan danwisata bahari yang menjadi daya tarik masyarakat luar untuk
berkunjung di daerah ini.

Dalam rangka penyelesaian persoalan infratruktur jalan di provinsi Maluku
Utara, maka pemerintah terus berupaya membangun ruas-ruas jalan baru dan
meningkatkan ruas-ruas jalan yang telah ada guna menghubungkan wilayah.
Dalam hal ini sarana dan prasarana transportasi adalah salah satu faktor utama,
sehingga diperlukan pembangunan jalan yang memadai agar jalan tersebut dapat
memberikan pelayanan yang optimal sesuai dengan kapasitas yang diperlukan.
Oleh karena itu diperlukan perencanaan pembangunan jalan sopi-wayabula
sepanjang 10 Km sebagai sarana penghubung antar kecamatan yang ada di
Kabupaten Pulau Morotai dan peningkatan kualitas konektifitas diharapkan
mendukung pengembangan ekonomi daerah diantaranya sektor parawisata di
Maluku Utara.

Perbedaan kondisi alam, lingkungan dan beban lalu lintas menyebabkan
struktur dan tebal perkerasan jalan yang dihasilkan oleh suatu metode
perancangan perkerasan memiliki beberapa perbedaan dengan metode lainnya.
Perbedaannya kondisi tersebut mengakibatkan kebutuhan data-data yang
diperlukan dan cara perhitungan berbeda sehingga setiap metode memiliki
kelebihan dan kekurangan apabila digunakan untuk mendesain struktur
perkerasan. Perbedaan data dan cara hitung menghasilkan struktur danharga
konstruksi perkerasan yang berbeda. Hal ini diakibatkan adanya perbedaan
tebal dan struktur lapis perkerasan yang dihasilkan oleh masing-masing
pedoman perencanaan perkerasan. Sistem penilaian kerusakan perkerasan jalan
mengacu kepada jenis, dimensi dan tingkat kerusakan yang terjadi, dan dapat
menjadi salah satu acuan untuk menentukan jenis pemeliharaan kerusakan pada

perkerasan jalan (Mulyadi, Suprapto & Rachmawati, A. 2021).
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Dalam penggunaannya jenis lapisan perkerasan lentur ini digunakan untuk
jalan yang melayani beban kendaraan ringan sampai dengan beban kendaraan
berat, dimana dalam penggunaannya hanya tebal dan jenisnya saja yang
disesuaikan.

Pada umumnya lapisan perkerasan lentur ini menggunakan bahan pengikat
berupa aspal sehingga memiliki sifat melentur bila terkena beban lalu lintas dan
dapat meredam getaran akibat kendaraan. Perkerasan lentur ini lebih mudah
mengalami kerusakan, akan tetapi biaya konstruksi awal yang diperlukan untuk
membuat perkerasan ini relatif lebih ekonomis dibanding jenis konstruksi
perkerasan lainnya. Kerusakan pada perkerasan lentur lebih mudah ditangani
walaupun lebih sering terjadi dibanding perkerasan kaku. Selain itu, perkerasan
lentur tidak membutuhkan waktu yang lama setelah dibangun untuk melayani
lalu lintas. (Sjahdanulirwan, 2008). Dikarenakan alasan-alasan inilah pekerjaan
lentur sering digunakan.

Pada kasus jalan di Indonesia banyak terjadi kerusakan khususnya pada
perkerasan jalan. Halini disebabkan oleh volume lalu lintas yang tidak sesuai
dengan volume rencana, perubahan iklim yang ekstrim, kualitas tanah dasar
yang tidak baik dan kualitas bahan perkerasan yang tidak memenuhi standar
acuan. Kondisi sebagian jalan yang masih tanah dasar disepanjang jalan Sopi-
Wayabula merupakan salah satu faktor yang mengancam keberlangsungan
fungsi jalan tersebut. Dengan demikian perlu dilakukan upaya-upaya
perencanaan perkerasan jalan yang efisien dan efektif agar fungsi jalan tetap
terhjaga sebagaimana mestinya dan dapat digunakan oleh masyarakat dengan
aman dan nyaman.

Pada perencanaan jalan pada ruas jalan Sopi-Wayabula struktur perkerasan
harus mampu memikul beban yang dihasilkan oleh lalu lintas pada perhitungan
perencanaan dan sesuai umur rencana yang ditargetkan. Kemudian perencanaan
drainase yang baik juga menjadi pengangan yang serius dalam perencaan ini,
karena jalan akan dapat beroperasi secara maksimal apabila drainase yang ada
di samping jalan tersebut dapat dioptimalkan.
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Dengan demikian maka penulis menyusun skripsi dengan judul <’STUDI

PERENCANAAN JALAN SOPI-WAYABULA MALUKU UTARA (STA
0+000-10+000) DENGAN MENGGUNAKAN METODE BINA MARGA
20177

1.2. Identififkasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diperoleh inti permasalahan

yang timbul dalam merencanakan perkerasan jalan antara lain sebagai berikut:

1.

Dalam rangka penyelesaian persoalan infratruktur jalan di provinsi Maluku
Utara, maka pemerintah terus berupaya membangun ruas-ruas jalan baru dan
meningkatkan ruas-ruas jalan yang telah ada guna menghubungkan wilayah.
Kondisi sebagian jalan yang masih tanah dasar disepanjang jalan Sopi-
Wayabula merupakan salah satu faktor yang mengancam keberlangsungan
fungsi jalan tersebut, sehingga memerlukan perencanaan jalan yang sesuai
dan dapat digunakan oleh masyarakat dengan aman dan nyaman.

Perlu adanya perencanaan bangunan pelengkap jalan (drainase) pada jalan

baru.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas, maka rumusan masalah

yang akan di bahas yaitu :

1.

Berapa besarnya beban lalu lintas pada ruas jalan Sopi-Wayabula
berdasarkan umur rencana 20 tahun?

Berapa tebal lapisan perkerasan lentur yang dibutuhkan?

Berapa dimensi saluran tepi yang diperlukan pada ruas jalan Sopi-

Wayabula?
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1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari analisis ini adalah :

1.
2.

Untuk mengetahui besaran volume lalu lintas harian rata-rata (LHR)
Untuk menghitung tebal perkerasan lentur yang dibutuhkan dalam
perencanaan jalan Sopi-Wayabula dengan standar Bina Marga 2017.
Untuk menghitung dimensi saluran tepi (drainase) pada ruas jalan Sopi-
Wayabula.

1.5. Batasan Masalah

Untuk menghindari melebarnya pembahasan, sesuai judul skripsi ini maka

pembahasan masalah ditekankan pada hal-hal berikut yang datanya meliputi :

1

Ruas jalan yang diteliti, yaitu ruas jalan Sopi-Wayabula yaitu pada (STA
0+000- 10+000), dengan panjang total 14.00 KM.
Dalam perencanaan ini penulis tidak menghitung kontrol Geometrik (Long

Section dan Cross Section).

Tidak menghitung rencana anggaran biaya (RAB).

1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari analisis ini adalah :

1.

Dapat dijadikan bahan referensi dalam analisa perhitungan tebal perkerasan
lentur pada proyek sipil umumnya dan proyek jalan khususnya.

Untuk megetahui betapa pentingnya pemilihan metode yang tepat dalam
penanganan perkerasan jalan.

Bagi peneliti sebagai ilmu pengetahuan, pengalaman dan menambah
wawasan mengenai pengaruh pemilihan metode perkerasan jalan.

Bagi rekan-rekan mahasiswa dapat dijadikan sebagai referensi tambahan
dalammenyusun tugas akhir dan bahan kuliah yang berhubungan dengan

konstruksi dan perencanaan tebal perkerasan.



1.7. Lingkup Pembahasan

Dalam penelitian ini lingkup bahasan yang akan dibahas dalam penulisan

tugas akhir ini meliputi:

1. Perhitungan Tebal Lapisan peerkerasan jalan dengan menggunakan metode
Bina Marga 2017.
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a. Menentukan nilai VDF

(140,01i))UR-1
0,01x 1

c. Menentukan nilai CESA
d. Memilih jenis perkerasan

b. Menentukan R

e. Menentukan desain pondasi

f.  Menentukan tebal perkerasan
2. Perencanaan dimensi saluran drainase, diperlukan :

Perhitungan curah hujan

o ®

Analisa frekuensi
Uji distribusi

a2 o

Uji kesesuaian distribusi

@

Perhitungan hujan rencana

=h

Perhitungan debit banjir rencana.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan sebelumnya, dapat ditarik tiga poin
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sesuai dengan rumusan masalah yaitu:

1. Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan jumlah beban lalu lintas atau nilai CESA
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pada ruas jalan Sopi-Wayabula dengan menggunakan metode Bina Marga 2017
berdasarkan umur rencana 20 tahun adalah sebesar 23250.

2.Ketebalan perkerasan lentur yang dibutuhkan yaitu lapis permukaan (Surface Course)
menggunakan AC-WC setebal 40 mm, lapis pondasi atas (Base Course)
menggunakan AC-BC setebal 60 mm, lapisan pondasi bawah (Subbase Course)
menggunakan LPA Kelas A setebal 400 mm, perbaikan tanah setebal 175 mm.

3.Kebutuhan dimensi drainase yang dibutukan pada ruas jalan Sopi-Wayabula yaitu
dengan lebar 30 cm dan tinggi 30 cm.

1.2 Saran

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, berikut saran yang dapat peneliti
sampaikan guna menyempurnakan penelitian ini yaitu:

1. Dalam analisa ini hanya dilakukan perhitungan ketebalan lapisan perkerasan lentur,
sehingga dapat dilanjutkan untuk analisa momen menggunakan aplikasi seperti SAP
2000 atau program lainnya

2. Dalam analisa kapasitas tampungan dapat dilakukan dengan bantuan berbagai aplikasi
seperti HecRAS atau EPA SWMM

3. Analisa tebal lapis perkerasan dapat dibandingkan dengan perhtiungan metode lainnya
seperti metode AASHTO.

97
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